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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis variabel yang diteliti 

mengenai hubungan stres kerja terhadap tekanan darah dengan kebisingan 

sebagai variabel moderating pada pekerja bagian produksi PT. Makassar 

Tene, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada hubungan antara stres kerja terhadap tekanan darah pada pekerja 

bagian produksi PT. Makassar Tene. 

2. Tidak ada hubungan antara kebisingan terhadap tekanan darah pada 

pekerja bagian produksi PT. Makassar Tene. 

3. Tidak ada hubungan antara kebisingan terhadap stres kerja pada pekerja 

bagian produksi PT. Makassar Tene. 

4. Kebisingan sebagai variabel moderating bertindak sebagai variabel 

moderasi potensial antara stres kerja terhadap tekanan darah pada pekerja 

bagian produksi PT. Makassar Tene. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat 

peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan melakukan pengendalian administratif seperti 

pengaturan waktu kerja. Hal ini untuk melindungi pekerja agar tidak 

terlalu sering terpapar kebisingan dengan intensitas tinggi. 
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2. Perusahaan sebaiknya melakukan pemeriksaan tekanan darah secara 

periodik terhadap pekerja. Hal ini dilakukan sebagai bentuk pemantauan 

dan pengendalian terhadap tenaga kerja, terutama untuk pekerja bagian 

produksi PT. Makassar Tene yang terpapar kebisingan lebih dari 85 dB . 

3. Memberi peredam kebisingan pada mesin-mesin produksi untuk 

mengurangi intensitas kebisingan. 

4. Menyediakan dokter psikolog untuk membantu mengarahkan dan 

mengatasi pekerja yang memiliki masalah atau stres mengenai 

pekerjaannya. 
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LAMPIRAN I 

PENGANTAR 

Responden YTH, 

Saya adalah seorang mahasiswa yang saat ini menempuh pendidikan Bagian 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin Makassar. Sebagai persyaratan dalam menyelesaikan program 

pendidikan ini, saya harus melakukan suatu penelitian. 

Saya tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Stres 

Kerja dan Kebisingan Terhadap Tekanan Darah Pada Pekerja Bagian Produksi 

PT. Makassar Tene”. Seiring dengan itu, saya mohon kesediaan saudara untuk 

turut berpartisipasi aktif dengan meluangkan waktu, mengisi beberapa kuesioner 

yang akan dipergunakan dalam penelitian ini. 

Mengharapkan agar kiranya di isi sesuai dengan yang saudara anggap paling 

benar, bukan hasil diskusi atau bertanya dengan orang lain. Semua jawaban dalam 

kuesioner ini di jamin kerahasiaanya dan hanya akan dipergunakan untuk 

kepentingan penelitian ini saja. 

Saya mengucapkan terima kasih atas partisipasi saudara dalam penelitian ini 

dan semoga hasil dari penelitian ini akan bermanfaat bagi saudara.  

                 Makassar,   Maret 2019 

 

 

                     Peneliti 

 



 

 
 

LAMPIRAN II 

 

 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN STRES KERJA DAN KEBISINGAN TERHADAP TEKANAN 

DARAH PADA PEKERJA BAGIAN PRODUKSI 

PT. MAKASSAR TENE 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2019 

 

 

 

A. KARAKTERISTIK INDIVIDUAL 

1. No. Kuesioner  : 

2. Nama    : 

3. Umur    : Tahun 

B. RIWAYAT PEKERJAAN 

1. Masa Kerja   : 1. ≥ 5 Tahun  2. < 5 Tahun 

 

 

 



 
 

 

C. KUESIONER STRES KERJA 

SURVEI DIAGNOSIS STRES 

Kuesioner ini merupakan kuesioner Survei Diagnostik Stres (SDS) dan telah 

dilakukan uji validasi dan realibilitas. Kuesioner ini telah dikembangkan oleh 

Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Kesehatan RI. Masing-masing 

butir pertanyaan di ukur dengan skala likert 5 poin. 

Untuk setiap pertanyaan, Anda harus menyebutkan seringnya (frekuensi) 

kondisi yang di maksud itu menjadi sumber stres. Tuliskanlah (√) di dekat 

pertanyaan tersebut angka sesuai (1-5) yang anda anggap paling tepat untuk 

menilai seringnya kondisi tersebut menjadi sumber stres bagi anda.  

Tulis angka: 

1. Bila kondisi yang diuraikan tak pernah menimbulkan stres. 

2. Bila kondisi yang diuraikan jarang menimbulkan stres. 

3. Bila kondisi yang diuraikan kadang-kadang menimbulkan stres. 

4. Bila kondisi yang diuraikan sering menimbulkan stres. 

5. Bila kondisi yang diuraikan selalu  menimbulkan stres. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

1. Tujuan tugas-tugas dan pekerjaan saya tidak jelas 1 2 3 4 5 

2. Saya mengerjakan tugas-tugas atau pekerjaan yang tidak perlu 1 2 3 4 5 

3. Saya harus membawa pulang pekerjaan ke rumah sepulang kantor atau 

akhir pekan agar dapat mengejar waktu 

1 2 3 4 5 

4. Tuntutan-tuntutan mengenai mutu pekerjaan terhadap saya keterlaluan 1 2 3 4 5 

5. Saya tidak mempunyai kesempatan yang memadai untuk maju dalam 

organisasi di perusahaan ini 

1 2 3 4 5 

6. Saya bertanggung jawab untuk pengembangan karyawan lain 1 2 3 4 5 

7. Saya tidak jelas kepada siapa saya harus melapor dan/atau siapa yang 

melapor kepada saya 

1 2 3 4 5 

8. Saya terjepit di tengah-tengah antara atasan dan pekerjaan lain 1 2 3 4 5 

9. Saya menghabiskan waktu terlalu banyak untuk pertemuan-pertemuan 

yang tidak penting yang menyita waktu saya 

1 2 3 4 5 

10. Tugas-tugas yang diberikan kadang-kadang terlalu sulit dan/atau 

terlalu kompleks 

1 2 3 4 5 

11. Kalau saya ingin naik pangkat, saya harus mencari pekerjaan pada unit 

kerja lain 

1 2 3 4 5 

12. Saya bertanggung jawab untuk membimbing dan/atau membantu 

pekerja lain 

1 2 3 4 5 

13. Saya tidak mempunyai wewenang untuk melaksanakan tanggung 

jawab pekerjaan saya 

1 2 3 4 5 

14. Jalur perintah yang formal tidak dipatuhi 1 2 3 4 5 

15. Saya bertanggung jawab atas semua pekerjaan dalam waktu 

bersamaan yang hampir tidak dapat dikendalikan 

1 2 3 4 5 

16. Tugas-tugas tampaknya makin hari semakin kompleks (sulit) 1 2 3 4 5 

17. Saya merugikan kemajuan karir saya dengan menetap pada 

perusahaan ini 

1 2 3 4 5 

18. Saya bertindak atau membuat keputusan-keputusan yang 

mempengaruhi keselamatan dan kesejahteraan orang lain 

1 2 3 4 5 

19. Saya tidak mengerti sepenuhnya apa yang diharapkan dari saya 1 2 3 4 5 



 
 

 

20. Saya melakukan pekerjaan yang diterima oleh satu orang tapi tidak 

diterima orang lain 

1 2 3 4 5 

21. Saya benar-benar mempunyai pekerjaan yang lebih banyak dari pada 

biasana yang dikerjakan dalam sehari 

1 2 3 4 5 

22. Perusahaan mengharapkan saya melebihi keterampilan dan/atau 

kemampuan yang saya miliki 

1 2 3 4 5 

23. Saya hanya mempunyai sedikit kesempatan untuk berkembang dan 

belajar pengetahuan dan keterampilan baru dalam pekerjaan saya 

1 2 3 4 5 

24. Tanggung jawab saya dalam perusahaan ini lebih mengenai orang lain 

daripada barang 

1 2 3 4 5 

25. Saya tidak mengerti bagian yang diperankan pekerjaan saya dalam 

memenuhi tujuan perusahaan 

1 2 3 4 5 

26. Saya menerima permintaan-permintaan yang saling bertentangan dari 

satu orang atau lebih 

1 2 3 4 5 

27. Saya merasa bahwa saya betul-betul tidak punya waktu untuk istirahat 

berkala 

1 2 3 4 5 

28. Saya kurang terlatih dan/atau kurang pengalaman untuk melaksanakan 

tugas saya secara memadai 

1 2 3 4 5 

29. Saya merasa ragu dalam karir saya 1 2 3 4 5 

30. Saya bertanggung jawab atas hari depan (karir) orang lain 1 2 3 4 5 

TOTAL  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN III 

ANALISIS UNIVARIAT 

Kelompok Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 26-30 4 10.5 10.5 10.5 

31-35 7 18.4 18.4 28.9 

36-40 9 23.7 23.7 52.6 

41-45 18 47.4 47.4 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tua 27 71.1 71.1 71.1 

Muda 11 28.9 28.9 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LD 5 Tahun 29 76.3 76.3 76.3 

KD 5 Tahun 9 23.7 23.7 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Stres Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stres Berat 28 73.7 73.7 73.7 

Stres Ringan 10 26.3 26.3 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

Tekanan Darah Sebelum Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hipertensi Stadium 1 4 10.5 10.5 10.5 

Prehipertensi 23 60.5 60.5 71.1 

Normal 11 28.9 28.9 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

Tekanan Darah Sesudah Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hipertensi Stadium 1 22 57.9 57.9 57.9 

Prehipertensi 5 13.2 13.2 71.1 

Normal 11 28.9 28.9 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

Kebisingan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 29 76.3 76.3 76.3 

Memenuhi Syarat 9 23.7 23.7 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 
 

ANALISIS BIVARIAT 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Stres Kerja * Tekanan 

Darah 
38 100.0% 0 0.0% 38 100.0% 

 

 

Stres Kerja * Tekanan Darah Crosstabulation 

 

Tekanan Darah 

Total 

Hipertensi 

Stadium 1 Prehipertensi Normal 

Stres Kerja Stres Berat Count 22 5 1 28 

% within Stres Kerja 78.6% 17.9% 3.6% 100.0% 

% of Total 57.9% 13.2% 2.6% 73.7% 

Stres Ringan Count 0 0 10 10 

% within Stres Kerja 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 0.0% 26.3% 26.3% 

Total Count 22 5 11 38 

% within Stres Kerja 57.9% 13.2% 28.9% 100.0% 

% of Total 57.9% 13.2% 28.9% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 33.312a 2 .000 

Likelihood Ratio 37.099 2 .000 

Linear-by-Linear Association 24.921 1 .000 

N of Valid Cases 38   

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1.32. 

 

 

 



 
 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kebisingan * Tekanan 

Darah 
38 100.0% 0 0.0% 38 100.0% 

 

 

Kebisingan * Tekanan Darah Crosstabulation 

 

Tekanan Darah 

Total 

Hipertensi 

Stadium 1 Prehipertensi Normal 

Kebisingan Tidak Memenuhi Syarat Count 22 5 2 29 

% within Kebisingan 75.9% 17.2% 6.9% 100.0% 

% of Total 57.9% 13.2% 5.3% 76.3% 

Memenuhi Syarat Count 0 0 9 9 

% within Kebisingan 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 0.0% 23.7% 23.7% 

Total Count 22 5 11 38 

% within Kebisingan 57.9% 13.2% 28.9% 100.0% 

% of Total 57.9% 13.2% 28.9% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 28.947a 2 .000 

Likelihood Ratio 31.172 2 .000 

Linear-by-Linear Association 21.655 1 .000 

N of Valid Cases 38   

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1.18. 



 

 
 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kebisingan * Stres Kerja 38 100.0% 0 0.0% 38 100.0% 

 

 

Kebisingan * Stres Kerja Crosstabulation 

 

Stres Kerja 

Total Stres Berat Stres Ringan 

Kebisingan Tidak Memenuhi Syarat Count 28 1 29 

% within Kebisingan 96.6% 3.4% 100.0% 

% of Total 73.7% 2.6% 76.3% 

Memenuhi Syarat Count 0 9 9 

% within Kebisingan 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 23.7% 23.7% 

Total Count 28 10 38 

% within Kebisingan 73.7% 26.3% 100.0% 

% of Total 73.7% 26.3% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 33.021a 1 .000   

Continuity Correctionb 28.229 1 .000   

Likelihood Ratio 35.102 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 32.152 1 .000   

N of Valid Cases 38     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.37. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



 
 

 

 

ANALISIS MULTIVARIAT 

 

Nilai t value 

 

 

 

Nilai R square



 

 
 

 

Nilai p value 

 

 

 

Layar Nilai t value 



 
 

 

 

Layar Nilai R square 

 

 

 

Bootstrapping 

 



 

 
 

 

Layar Gambar R square 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN IV 

MASTER TABEL 

No Nama Umur MK C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 C14 C15 C16 C17 C18 C19 C20 C21 C22 C23 C24 C25 C26 C27 C28 C29 C30 SK IB TD

1 AR 42 1 3 3 2 2 3 1 2 3 5 4 3 1 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 2 1 4

2 AS 37 2 4 2 3 4 4 3 3 3 3 1 4 5 3 3 2 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 5 4 2 5 3 1 1 1

3 AD 32 2 4 2 2 3 3 2 3 4 2 4 3 3 2 3 5 3 1 3 5 4 3 3 4 3 3 4 4 3 5 2 1 1 3

4 AB 32 2 3 1 2 3 3 1 3 2 3 4 3 2 5 2 2 3 3 4 3 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 2 1 1 1

5 A 38 1 2 5 5 3 5 3 5 2 5 3 1 1 5 5 5 5 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 1 2 4 1 1 3

6 B 32 2 4 2 1 1 5 1 1 2 2 2 1 3 3 5 4 5 2 3 3 3 4 5 4 5 5 3 4 5 5 3 1 1 1

7 BR 38 1 4 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 1 1 4

8 C 43 1 5 5 5 3 5 1 5 3 5 1 1 1 5 5 5 3 1 3 5 3 3 3 5 3 2 3 2 2 3 2 1 1 1

9 DS 45 1 3 3 1 2 4 1 1 3 2 3 1 1 2 5 5 3 3 5 4 5 1 5 4 4 1 5 5 4 5 3 1 1 1

10 F 42 1 3 3 2 1 4 1 4 3 3 2 1 3 4 1 2 5 3 3 2 1 4 5 3 1 4 4 3 4 5 2 2 2 4

11 FM 39 1 3 3 2 3 5 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 1 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 1 1 3

12 H 34 1 3 4 5 2 3 2 2 2 1 3 1 1 4 1 1 4 3 4 3 1 4 4 2 1 1 3 1 1 2 2 2 2 4

13 HA 42 1 2 1 3 2 1 5 1 5 3 3 4 4 3 3 1 3 2 4 3 3 4 5 2 3 5 3 4 4 5 3 1 1 1

14 IM 44 1 3 3 4 5 4 1 3 5 3 2 1 2 3 1 2 2 3 3 2 5 3 5 3 2 4 3 3 4 5 3 1 1 1

15 I 36 1 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 5 4 1 1 1

16 JI 43 1 2 1 2 5 4 5 5 3 1 2 3 1 3 4 4 5 5 4 1 4 3 5 5 2 4 1 4 5 5 3 1 1 1

17 J 42 1 3 1 1 3 1 2 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 3 5 3 4 3 5 4 1 1 1

18 K 44 1 2 2 5 1 5 5 3 5 5 4 5 5 4 1 1 3 2 4 3 5 1 5 4 1 4 3 5 5 5 2 1 1 1

19 L 29 2 5 5 5 2 5 1 1 2 4 1 2 1 2 1 3 3 2 4 1 3 2 3 4 1 2 1 2 3 2 3 2 2 4

20 LM 42 1 4 4 2 3 5 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 2 5 3 1 1 1

21 M 41 1 4 3 3 4 4 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 1 1 1

22 MA 26 2 4 1 5 3 3 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 2 1 3 5 5 3 4 4 4 4 5 3 5 5 2 1 1 1

23 ME 39 1 5 3 4 3 2 5 3 2 5 3 4 2 1 3 3 2 5 4 4 3 2 4 5 5 2 3 4 5 5 3 1 1 1

24 MI 43 1 3 5 5 1 5 1 1 4 2 1 2 1 1 1 1 5 3 3 4 1 4 4 3 2 3 3 3 4 5 1 2 2 4

25 MN 36 1 5 5 5 3 5 1 1 1 1 2 1 2 4 1 1 1 1 4 1 2 2 4 5 3 1 1 2 1 3 2 2 2 4



 

 
 

26 M 29 2 5 1 4 2 1 5 3 4 3 3 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 3 5 4 3 5 5 4 4 5 3 1 1 3

27 NL 31 2 5 4 3 2 3 1 3 4 3 5 5 3 5 1 4 4 3 5 5 5 3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 1 1 1

28 P 35 1 5 5 3 3 4 5 5 4 1 4 3 3 3 5 1 3 3 3 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 3 1 1 1

29 PK 28 2 5 3 5 2 2 2 3 2 3 1 3 1 3 1 1 2 1 1 2 2 3 4 3 4 2 3 2 1 3 2 2 2 4

30 RS 37 1 4 3 5 4 5 4 3 4 5 4 3 4 1 3 5 3 1 3 3 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 3 1 1 1

31 S 43 1 4 2 4 2 3 3 2 1 1 5 3 3 3 4 4 1 4 3 4 1 4 4 5 3 1 5 1 3 5 1 2 2 4

32 SL 40 1 3 2 1 2 2 1 2 2 1 3 1 2 4 1 1 1 2 5 4 5 4 1 4 5 5 4 5 2 5 2 2 2 4

33 SR 43 1 2 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 1 5 2 2 2 4 3 3 5 5 5 4 5 4 2 3 4 5 3 1 1 3

34 ST 41 1 5 3 4 4 3 3 5 4 5 3 4 1 3 2 5 3 3 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 1 1 1

35 W 41 1 4 2 1 3 3 1 3 3 2 3 1 3 1 3 1 3 2 4 3 4 5 3 4 4 1 3 4 5 5 1 2 2 4

36 Y 42 1 3 3 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 5 3 5 4 5 4 5 4 3 1 1 1

37 YM 44 1 4 3 3 4 2 1 3 4 4 3 4 4 3 3 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 1 1 1

38 Z 34 1 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 3 4 3 3 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 3 1 1 1

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN V 

 



 

 
 

LAMPIRAN VI 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN VII 

DOKUMENTASI 

   

 

 

 

   



 

 
 

LAMPIRAN VIII 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama     : Suparningsih 

Tempat, Tanggal Lahir  : Jakarta, 2 Oktober 1997 

Alamat    : Jl. Sahabat III, Kota Makassar 

Agama    : Islam 

Suku     : Bima 

Bangsa    : Indonesia 

Riwayat Pendidikan   : SD Negeri 1 Sila (2004-2010) 

      SMP Negeri 3 Bolo (2010-2013) 

      SMA Negeri 1 Bolo (2013-2015) 

 


